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Laporan terhadap TM oknum gu-

ru yang seharusnya bisa menjadi

panutan  itu dilakukan karena se-

lain merupakan tindakan melawan

hukum, juga  melanggar etika dan

moralitas yang bisa berdampak

mencederai citra pendidik dan

dunia pendidikan. 

”Saya laporkan agar secara kedi-

nasan  kasus ini ditangani agar ti-

dak menjadi preseden buruk dunia

pendidikan,” kata Ketua DPRD Gu-

nungkidul Endah Subekti Kuntari-

ningsih SE, Rabu (19/5).

Menurut Endah Subekti Kuntari-

ningsih, dirinya mendapat perla-

kuan  tidak senonoh itu melalui cha-

ting Washapps miliknya. 

”Oknum guru tersebut menyuruh

saya mengirim foto  agar setiap saat

dapat ‘membayangkan’ wajah saya,”

tandasnya, 

Sementara itu, Kepala Sekolah

salah satu SMA negeri di Gunung-

kidul tersebut  Sumardi saat dikon-

firmasi mengaku dirinya sedang

mengkonfirmasi perihal kejadian

tersebut kepada yang bersangkut-

an. 

Sehingga belum bisa memberikan

keterangan dan jika nanti  oknum

guru tersebut  melakukan tindakan

tidak terpuji  akan dilakukan pem-

binaan. (Bmp)-f

LAKUKAN PERBUATAN TAK SENONOH

Oknum Guru SMAN Dilaporkan Ketua DPRD

WONOSARI (KR) - Ketua DPRD

Gunungkidul Endah Subekti Kunta-

riningsih SE mendesak Pemkab

Gunungkidul maupun satgas gugus

tugas untuk meningkatkan penera-

pan protokol kesehatan (prokes) di

masyarakat. 

Terlebih sekarang ini kunjungan

wisata cukup tinggi. Termasuk su-

dah diperbolehkannya pelaksanaan

hajatan di masyarakat. 

”Diperlukan upaya bersama un-

tuk mendukung penanggulangan

Covid-19. Protokol kesehatan secara

ketat perlu diterapkan dalam kun-

jungan wisatawan maupun hajatan

di masyarakat. Gugus tugas mulai

dari tingkat kabupaten, kapanewon

dan kalurahan hingga dusun perlu

bersama-sama mendorong penera-

pan protokol kesehatan secara ke-

tat,” kata Endah Subekti Kuntari-

ningsih  dalam keterangan persnya

di Wonosari, Rabu (19/5).

Kegiatan juga dihadiri Ketua

Komisi C DPRD Gunungkidul

Demas Kursiswanto, Ketua Komisi

D H Supriyadi dan Ketua Komisi A

Eri Agustin SE. Meskipun angka

Covid-19 di Gunungkidul menurun,

lanjutnya, harus tetap menjadi ke-

waspadaan bersama. Langkah pro-

tokol kesehatan maupun program

vaksinasi perlu mendapat dukung-

an seluruh elemen. 

Hal senada diungkapkan Ketua

Komisi A Eri Agustin SE, sekarang

ini kunjungan wisatawan sudah lu-

ar biasa. Terjadi peningkatan sejak

libur lebaran. Bahkan banyak di

masyarakat kini sudah menggelar

hajatan. Oleh karena itu, Satgas Gu-

gus Tugas perlu meningkatkan pro-

tokol kesehatan di masyarakat.

Tidak hanya di kabupaten, namun

sampai di kapanewon, kalurahan

bahkan dusun. 

Kepala Dinas Kesehatan Gunungki-

dul dr Dewi Irawati menuturkan, pro-

tokol kesehatan menjadi upaya paling

maksimal, dalam mencegah Covid-19.

Karena dengan penerapan protokol

kesehatan ini akan memutus mata

rantai penyebaran Covid-19. Terma-

suk program vaksinasi kini juga masih

terus berjalan. (Ded/Bmp/Ewi)-f

HAJATAN-WISATA MULAI MENINGKAT

Dewan Desak Disiplinkan Prokes

WATES (KR) - Dinas

Perhubungan (Dishub)

Kulonprogo memperpan-

jang waktu operasional

Posko Pengamanan dan

Pemantauan Larangan

Mudik Lebaran 2021 se-

suai rencana awal akan

berakhir di H + 6 Idul Fitri

1442 H / 2021 atau hari

ini, Kamis (20/5). 

Kepala Dishub Kulon-

progo, L Bowo Pristiyanto

yang dihubungi, Rabu

(19/5) mengungkapkan

perpanjangan operasional

arus lalu lintas kendaraan

yang melintas di jalan na-

sional jalur selatan, me-

nyesuaikan adanya per-

panjangan operasi penye-

katan arus balik lebaran

hingga Senin (24/5).

”Posko beroperasional

seharusnya berakhir Ka-

mis (20/5). Untuk meng-

antisipasi  peningkatan

mudik di pasca lebaran,

memperpanjang operasio-

nal posko sampai Senin

(24/5) depan,” ujar Bowo

Pristiyanto.

Berdasarkan dari pe-

mantauan Posko Peng-

amanan dan Pemantauan

Larangan Mudik Lebaran

2021 menunjukkan sela-

ma empat hari terakhir

mulai Sabtu (15/5) sampai

Selasa (18/5) ada pening-

katan jumlah kendaraan

yang melintas di jalan na-

sional jalur selatan. 

Sehari sebelumnya, Ju-

mat (14/5) jumlah kenda-

raan yang melintas di

jalan nasional jalur sela-

tan selama 24 jam terda-

pat sekitar 21.020 kenda-

raan. Meliputi jenis ken-

daraan motor, mobil priba-

di, mobil barang, kendara-

an angkutan penumpang

AKDP dan bus AKAP.

Mulai terjadi peningkat-

an dibandingkan sehari

sebelumnya, Sabtu (15/5)

mencapai sekitar 26.352

kendaraan, Minggu (16/5)

28.865 kendaraan, Senin

(17/5) 30.317 kendaraan

dan Selasa (18/5) 37.378

kendaraan.

Kepala Seksi Operasio-

nal dan Pengendalian (Op-

dal), Bidang Lalu Lintas,

Dishub Kulonprogo, Bekti

Nurada menjelaskan be-

lum menerima perintah

adanya rencana perpan-

jangan operasional Posko

Pengamanan dan Peman-

tauan Larangan Mudik

Lebaran 2021.

Pengamanan dan pema-

ntauan kendaraan yang

melintas jalan nasional

jalur selatan di Kulonpro-

go, katanya sesuai renca-

na awal berakhir Kamis

(20/5). (Ras)-f

TERJADI PENINGKATAN ARUS KENDARAAN 

Berakhir Operasional Posko Lebaran

KR-Agussutata

Petugas Dishub Kulonprogo memantau kendara-

an melintas jalan nasional jalur selatan.

WONOSARI (KR) - Meskipun  peme-

rintah Kabupaten Gunungkidul sudah

meluncurkan metode pembayaran tiket

wisata nontunai dan sudah berlangsung

beberapa bulan, tetapi minat wisatawan

dalam memanfaatkan metoda  tersebut

masih sangat minim. 

Sekretaris Dinas Pariwisata Gunung-

kidul, Harry Sukmono mengatakan, se-

jak bulan lalu wisatawan yang menggu-

nakan pembayaran nontunai  sampai

tanggal 20 April - 26 April 2021  baru ter-

catat  8 orang. 

Padahal jumlah kunjungan setiap

akhir pekan saat itu  bisa mencapai  1.-

000 lebih pengunjung. ”Dari sebanyak  8

orang membayar dengan cara nontunai

sebanyak  7 orang lewat TPR Baron dan 1

orang lewat Jalan Jalur Lintas Selatan

(JJLS),” katanya, kemarin. 

Jumlah terbanyak  pengunjung  obwis

Pantai Gunungkidul masih belum me-

ngetahui pemanfaatan e-ticketing yang

diluncurkan oleh pemerintah. Hal ini lah

yang menjadi  tantangan  pemerintah un-

tuk  memaksimalkan pengenalan dan so-

sialisasi sistem pembayaran baru kepada

wisatawan.

Karena itu kedepan dinas akan  me-

ningkatkan  sosialisasi kepada masyara-

kat baik  dengan menggunakan  berbagai

media maupun dengan  langsung. 

Pembayaran secara nontunai ini sebe-

narnya sangat membantu dan memu-

dahkan pengunjung. Terlebih pada situ-

asi pandemi. 

”Caranya  cukup mudah ada beberapa

yang bisa dilakukan yaitu bisa melalui

aplikasi dan tinggal mengikuti langkah-

langkah yang tersedia,” ucapnya. 

Selain itu juga  bisa  dengan cara  saat

sampai di TPR langsung scan barcode

yang ada kemudian untuk pembayaran

dapat dilakukan melalui :Iovo, gopay,

dana ataupun lainnya. Pembayaran juga

bisa lakukan juga melalui aplikasi QUAT

dari BPD DIY yang belum lama dilun-

curkan. (Bmp)-f

MESKIPUN  E-TICKETING  SUDAH  DILUNCURKAN

Minim, Pembayaran Nontunai ke Obwis

WATES (KR)-Dinas Ko-

munikasi dan Informatika

( Diskominfo) Kabupaten

Kulonprogo melaksana-

kan syawalan dengan

Aparatur Sipil Negara

(ASN), pegawai di lingku-

ngannya serta Paguyuban

Wartawan Kulonprogo

(PWK) secara virtual me-

lalui media aplikasi Zoom

meeting, Senin (17/5) lalu

di Command Room. Sekre-

taris Diskominfo Heri

Warsito SH MM mewakili

karyawan/karyawati Dis-

kominfo, ”Kami mohon

doa restu untuk keluarga

besar Diskominfo agar se-

lalu diberikan keselamat-

an kesehatan kelimpahan

rezeki. Sehingga menda-

patkan hasil terbaik dan

berguna dalam rangka pe-

ningkatan pelayanan ma-

syarakat,” ujarnya.  

Sementara itu ikrar per-

wakilan wartawan dilaku-

kan Widiastuti. Selain me-

ngucapkan mohon maaf

lahir dan batin, berharap

pula agar kerja sama yang

selama ini sudah terjalin

bisa dipertahankan dan di-

tingkatkan. ”Kami juga

meminta arahan karena

wartawan merupakan mi-

tra dari Diskominfo dan se-

baliknya,” ucap Widiastuti.

Selanjutnya, Ikrar di-

sampaikan pula oleh Ke-

pala Diskominfo Kulon-

progo Drs Rudiyanto MM.

Dijelaskan bahwa perte-

muan ini salah satu ben-

tuk menyempurnakan

dan menguatkan ikrar,

meski secara virtual. 

”Posisi ikrar seperti ini

imbang dapat mempermu-

dah komunikasi, dan sa-

ling memaafkan serta ber-

komitmen di mana menja-

di forum ini sebagai sara-

na komunikasi,” pungkas

Rudi. (Wid)-f

Diskominfo Syawalan Bersama Wartawan 

WONOSARI (KR) - Seorang  oknum guru yang juga
wali kelas  salah satu  SMANegeri di  Wonosari, Gunungki-
dul dilaporkan  Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga
(Dikpora) Provinsi DIY dan menjadi viral   lantaran mela-
kukan  perbuatan tidak senonoh dan  diduga melakukan
pelanggaran tindak pidana Undang-Undang Transaksi
Elektronik (UUTE) terhadap Ketua DPRD Gunungkidul
Endah Subekti Kuntariningsih SE, Rabu (19/5).

KR-Dedy EW

Eri Agustin didampingi Endah Subekti memberikan keterangan pers.

KR-Asrul Sani 

Syawalan Diskominfo-Wartawan secara virtual.

WATES (KR) - Jumlah kunjungan di

beberapa destinasi wisata di Kulonprogo

selama musim libur Lebaran 2021 meng-

alami lonjakan dibanding pada musim

libur Lebaran 2020 silam karena semua

destinasi wisata di kabupaten ini tutup

total. 

Sedangkan pada musim libur Lebaran

2019 jumlah pengunjung di Pantai Gla-

gah saja mencapai 67.768 orang. Seperti

pada tahun-tahun sebelumnya destinasi

wisata yang menjadi favorit dikunjungi

para wisatawan pada 2021 masih Pantai

Glagah.

Menurut Kepala Dinas Pariwisata

(Dispar) Kulonprogo, Joko Mursito MA,

jumlah pengunjung di Pantai Glagah se-

jak tanggal 12 hingga 16 Mei 2021 men-

capai 24.960 wisatawan. 

Puncak kunjungan paling banyak di

pantai tersebut terjadi pada Minggu

(16/5) dengan jumlah 11.187 pengunjung

dan Sabtu (15/5) tercatat 8.082 pengun-

jung. 

”Pendapatan di Pantai Glagah selama

libur lebaran kemarin sebanyak Rp

149,76 juta,” kata Joko Mursito, Selasa

(18/5).

Sementara itu kunjungan di destinasi

wisata lain yang dikelola pemerintah

seperti di Pantai Congot Kapanewon Te-

mon mencapai 5.224 orang, Pantai Trisik

Kapanewon Galur sebanyak 621 wisata-

wan, objek wisata (obwis) Waduk Sermo

3.638 wisatawan, Goa Kiskendo 683

wisatawan, Puncak Suroloyo 297 orang,

Wisata Alam Nglinggo 2.389 wisatawan,

Wisata Alam Tritis 310 orang, Kawasan

wisata Jatimulyo 2.100 wisatawan dan

Kawasan wisata Menoreh sebanyak 319

orang. 

”Berdasarkan data selama libur lebar-

an, dari 10 destinasi kami bisa meng-

hasilkan pendapatan Rp 225,47 juta dan

yang tertinggi kunjungannya memang

masih Pantai Glagah,” jelasnya.   (Rul)-f

Kunjungan Wisatawan Lokal Meningkat


